
Mata Kuliah :  Sistem Navigasi Eletronik 
Kode/Bobot/Semester :  TPI 2.20.2.3/3 SKS (1-2) /II 

Capaian Pembelajaran :  Mampu menerapkan keterpaduan sistem 
navigasi eletronik dalam menentukan posisi 

kapal pada kegiatan pelayaran dan upaya operasi 
penangkapan ikan yang tepat.  

 

No Kompetensi Sub Kompetensi / Pokok Bahasan 
Tatap 
Muka 
ke- 

1 Memahami ruang 

lingkup alat – alat 
navigasi diatas kapal 

1.1. Prinsip dasar pengoperasian Alat alat 

navigasi konvensional diatas kapal 

1 
1.2. Prinsip dasar pengoperasian Alat alat 
navigasi Eletronik diatas kapal 

1.3. Penerapan sistem navigasi 
konvensional kedalam sistem navigasi 

elektronik sebagai kontrol 

2 Menerapkan Dasar-
dasar Elektronik untuk 

Navigasi Kapal 
Perikanan 

2.1. Dasar-dasar arus lemah dan alat 
navigasi elektronik di kapal 

2 

2.2. Prinsip Kerja arus AC (alternative 
current) untuk navigasi elektronik  

2.3. Prinsip Kerja arus DC (Direction 

current) untuk navigasi elektronik 

3 

3 Mengoperasikan dan 
merawat Sistem 

Navigasi Hiperbola 
(Decca, dan Loran) 

3.1.  Pengertian dasar, fungsi dan prinsip 
kerja Sistem Navigasi Hiperbola (Decca dan 

Loran)  
3.2. Cara mengoperasikan dsan merawat 
Sistem Navigasi Hiperbola (Decca dan 

Loran) 

4 

3.3.  Penentuan posisi kapal dengan 
Sistem Navigasi Hiperbola (Decca dan 

Loran) 

4 Mengoperasikan dan 
merawat sistem navigasi 
satelit Global Positioning 

System (GPS) dan untuk 
menentukan posisi di 

atas kapal 

4.1. Pengertian dasar, fungsi dan prinsip 
kerja navigasi satelit GPS 

5 

4.2. Jenis-jenis dan type GPS yang 
digunakan untuk bernavigasi diatas kapal 

 

4.3. Cara mengoperasikan dan merawat 

sistim navigasi satelit 

6 

4.4. Menentukan rute pelayaran dan posisi 
kordinat kapal dengan GPS untuk 

bernavigasi dilaut 

5 Mengoperasikan, 

menginterpretasi data 
dan merawat ssstem 

navigasi Automatic 
Identification System 

(AIS) dan Vessel 
monitoring System (VMS) 

5.1. Pengertian dasar, fungsi dan prinsip 

kerja AIS dan VMS 

7 

5.2. Cara mengoperasikan dan merawat 
sistim navigasi AIS dan VMS 

5.3. Menentukan posisi kapal target 

dengan AIS 



No Kompetensi Sub Kompetensi / Pokok Bahasan 
Tatap 
Muka 
ke- 
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6 Mengoperasikan, 

menginterpretasi data 
dan merawat 

Radar/ARPA 

1.1. Pengertian Radar/ARPA 9 

1.2. Identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi Perfomance dan akurasi 
radar/ARPA 

1.3. Set-up Radar/ARPA dan Pengaturan 
display 

1.4. Navigasi dan penentuan posisi 

dengan Radar/ARPA 

1.5. Mendeteksi objek, mengukur jarak 
dan membaring objek dengan radar/ARPA 

1.6. Menentukan arah dan kecepatan 

relative othership 

10 

1.7. Penentuan CPA, DCPA, TCPA, 

Meeting, over taking ship and aspect   

1.8. Penggunaan Plotting sheet 

1.9. Maintenance 

7 Mengoperasikan, 

menginterpretasi data 
dan merawat sistem 

navigasi Electronic Chart 
Display and Information 

System (ECDIS)  

7.1. Pengertian dasar, fungsi dan prinsip 

kerja ECDIS  

11 

7.2. Cara mengoperasikan dan merawat 
systim navigasi ECDIS 

7.3. Menginterpretasikan informasi data 
pendukung pada navigasi ECDIS secara 

real time 

7.4. Menentukan rute pelayaran dan posisi 
kordinat kapal dengan ECDIS untuk 

bernavigasi dilaut 

8 Mengoperasikan dan 
merawat Echo Sounder, 
Fish finder dan Sonar 

8.1.  Pengertian dasar fungsi dan prinsip 
kerja Echo Sounder, fish finder dan sonar 

12 

8.2. Cara mengoperasikan dan merawat 
Echo Sounder, fish finder dan sonar 

8.3. Menentukan target dan volume 

schooling ikan dengan Fish finder dan 
Sonar 

13 

9 Mengoperasikan dan 

merawat sistim navigasi 
Radio Derection Finder 
(RDF) untuk 

menentukan posisi 
kapal dan alat tangkap 

9.1. Pengertian dasar fungsi dan prinsip 

kerja RDF  

14 

9.2. Cara mengoperasikan dan merawat 
RDF 

9.3. Menentukan posisi kapal dan alat 
tangkap dengan RDF 

10 Menerapkan 

Keterpaduan Sistem 
Navigasi Eletronik 

10.1.  Pengenalan Keterpaduan Sistem 

Navigasi Eletronik (Integration Navigation 
System) 

 

 
15 

10.2.  Keterpaduan Sistem Navigasi 



No Kompetensi Sub Kompetensi / Pokok Bahasan 
Tatap 
Muka 
ke- 

(Integration Navigation 

System) 

10.3.  Penerapan Prosedur NMEA (National 

Marine Eletronic Association)  
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